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ABSTRAK 
 

 
LANGGAM MAKASSAR : 

HASIL ADAPTASI KERONCONG TERHADAP MUSIK DAERAH DI 
MAKASSAR 

 
Oleh 

Adiatma Hudzaifah 
NIM: 192111011 

Program Studi Seni Program Magister 
 

Langgam Makassar merupakan varian lain dari keroncong yang 
berkembang di Makassar. Geliat kreatif musisi di Makassar untuk 
memperolah suatu hal yang baru dihadapkan dengan terbatasnya referensi 
keroncong pada masa sebelum kemerdekaan Republik Indonesia. Dilema 
ini memicu kreativitas musisi di Makassar dalam mengembangkan 
keroncong. Pada akhirnya melahirkan langgam Makassar sebagai varian 
baru keroncong, dengan melewati proses adaptasi terhadap musik daerah 
setempat. Penelitian ini bertujuan menggambarkan dan mengeksplanasi 
aspek utama pada langgam Makassar, termasuk aspek musikologis, 
sejarah, dan kehidupannya di masyarakat. Metode yang digunakan pada 
penelitian langgam Makassar adalah pendekatan etnomusikologi. 
Dilakukan melalui pengamatan langsung, yaitu melihat praktik dan 
pertunjukan langgam Makassar. Kemudian dikonfirmasi dengan 
mewawancarai para musisi langgam Makassar, merekam, dan studi 
dokumen. Metode ini adalah sebuah pendekatan yang melihat musik 
dalam konteks masyarakatnya dengan menimbang sisi lain kenapa 
keroncong di Makassar berbeda sehingga menjadi membentuk langgam 
Makassar. Hasilnya ialah menunjukkan bahwa langgam Makassar sebagai 
buah dari kreativitas musisi Makassar, dengan segala keterbatasannya 
mampu mengembangkan keroncong melalui perpaduan musik daerah 
setempat seperti; kelong, parambang, dan losquin. Upaya ini menciptakan 
ciri khas langgam Makassar sebagai varian baru dari keroncong. 
 
Kata Kunci: Langgam, Makassar, Keroncong, dan Adaptasi  
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ABSTRACT 
 

LANGGAM MAKASSAR : 
THE ADAPTATION OF KERONCONG TO LOCAL MUSIC IN 

MAKASSAR 
 

Adiatma Hudzaifah 
NIM: 192111011 

Master’s Program in Arts Study Program 

 
 
Langgam Makassar is a unique variant of keroncong that has developed in 
Makassar. The creative endeavors of musicians in Makassar to innovate within the 
constraints of limited keroncong references prior to the independence of the 
Republic of Indonesia have led to a dilemma. This dilemma has spurred the 
creativity of musicians in Makassar to adapt and evolve keroncong, ultimately 
giving birth to Langgam Makassar as a new variant of keroncong through a process 
of adaptation to the local regional music. This research aims to describe and explain 
the key aspects of Langgam Makassar, including its musicological aspects, history, 
and its presence in the community. The research methodology employed for 
studying Langgam Makassar is ethnomusicological in nature. It involves direct 
observation, which includes observing the practices and performances of Langgam 
Makassar. This is further complemented by interviews with Langgam Makassar 
musicians, audio recordings, and document studies. This methodology provides an 
approach that examines music within its societal context, seeking to understand 
why keroncong in Makassar differs and how it has shaped Langgam Makassar. The 
results of this research indicate that Langgam Makassar is the product of the 
creativity of musicians in Makassar. Despite the limitations, they have managed to 
develop keroncong by integrating elements of local regional music such as kelong, 
parambang, and losquin. These efforts have created the distinctive character of 
Langgam Makassar as a new variant of keroncong. 
 
Keywords: Langgam, Makassar, Keroncong, and Adaptation 
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DAFTAR NARASUMBER 
 

Achmad Rezha Setiadi (32), musisi langgam. Pemain cello. 

Aty Ridwan (43), anak dari (alm) Ahmad Rauf Ridwan Dg. Sarro. 

 Penyanyi. 

Didi Ardiansyah Arief Salle (40), musisi langgam Makassar. Penyanyi dan 

 pemain tenor cak.  

Daeng Rewa (56), musisi langgam. Pemain cello. 

Hambali (60), musisi langgam Makassar. Pemain cello. Pengerajin alat musik. 

Irwan Idris (30), musisi langgam Makassar. Penyanyi dan pemain biola 

Ki’ding (40), musisi langgam Makassar. Pemain gitar. 

Rustam Basir (60), anak dari (alm) Arsyad Basir. Karyawan RRI Sulawesi Selatan. 

 Pencipta lagu. 

Sadaruddin Dg. Lawa (60), musisi langgam Makassar. Pemain cello. Pimpinan 

 Orkes Daerah Pelita Taeng. 
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GLOSARIUM 
 

Aksen : Aksen dalam konteks musik merujuk pada penekanan atau vokal 

dari nada tertentu dalam sebuah frase musik. Aksen dapat memberikan 

nuansa yang berbeda pada ekspresi dan ritme musik. 

Akor : kombinasi tiga atau lebih nada yang dimainkan bersamaan. Akor 

adalah dasar dari harmoni dalam musik dan memainkan peran penting 

dalam struktur lagu. 

Arpeggio : teknik bermain alat musik, seperti gitar atau piano, di mana 

nada-nada dalam sebuah akor dimainkan satu per satu secara berurutan, 

bukan bersamaan. Ini menciptakan efek melodi yang indah. 

Ballo ’: Sejenis minuman keras atau tuak yang berasal dari sari buah pohon 

lontar. 

Bait : bagian dalam sebuah lagu atau komposisi musik yang berdiri sendiri 

sebagai bagian dari struktur lagu. Lagu biasanya terdiri dari beberapa bait. 

Bar : satuan pengukuran waktu yang mengatur irama dan tata letak musik. 

Setiap bar terdiri dari sejumlah ketukan tertentu. 

Beat : dasar atau pola ritmis dalam musik. Ini adalah detak atau ketukan 

berulang yang membentuk dasar ritme lagu. 

Belo-belo : kata untuk merujuk suatu hiasan benda atau tak benda dalam 

bahasa Makassar 

Diatonis : sistem tangga nada yang terdiri dari tujuh nada dalam interval 

tertentu. Sistem ini adalah dasar dari kebanyakan musik Barat. 

Dondo : sajian vokal pada kesenian ganrang Makassar. 

Doangang : atau mantra yang masih dipercayai oleh masyarakat di 

Makassar sebagai penunjang setelah kehidupan setelah kehidupan 

agamanya dijalani secara sungguh-gungguh di kebudayaan Makassar. 

Double : Jenis ritme pada instrumen ukulele juk dan tenor cak dengan 

teknik arpeggio banyak menggunakan not per-16. 
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Engkel : Jenis ritme pada instrumen ukulele juk dan tenor cak dengan 

teknik arpeggio banyak menggunakan not per-8 dengan sedikit penggunaan 

not-16 di bagian akhir ritme. 

Enmalig : peristiwa yang berlaku hanya sekali dan tidak dapat diulang-

ulang. 

Fill : improvisasi atau variasi yang dimainkan oleh alat musik, sering kali 

digunakan untuk mengisi kekosongan atau jeda dalam musik. 

Ganrang : alat musik perkusi asal Makassar yang memiliki dua membran 

untuk ditabuh. Alat musik ini biasanya disajikan bersama ensambel penuh 

yaitu Ganrang Makassar dalam ritual daur hidup masyarakat Makassar. 

Ganrang Bulo: Sajian pertunjukan drama, tari, dan musik di Makassar yang 

memiliki banyak reportoar 

Gandul : Sifat pola ritmis alat musik yang titik beratnya menggantung. 

Genre : merujuk pada kategori atau jenis tertentu dari musik berdasarkan 

karakteristiknya. Contoh genre musik termasuk keroncong, jazz, pop, rock, 

dan lain-lain. 

Gendangan : dasar pola ritme cello keroncong yang menyerupai 

permainan instrumen gendang 

Gong : alat musik berbentuk cakram yang terbuat dari logam dan 

menghasilkan suara yang khas saat dipukul. 

Hitar : kata yang dulunya digunakan oleh orang Makassar dalam 

menyebut instrumen gitar. 

Interlud: bagian dalam komposisi musik yang berfungsi sebagai jeda atau 

peralihan antara bagian-bagian lainnya. 

Kannong-kannong : Instrumen berbahan dasar logam yang memiliki 

pencon berjumlah dua biji. Dimainkan bersama pada kesenian parambang. 

Kacaping : kecapi Makassar yang bentuknya menyerupai bentuk kapal. 

Memiliki dua senar. 

Katto-katto : alat musik pukul yang berasal dari bambu. Dimainkan ada 

kesenian parambang. 
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Kelong : merupakan karya sastra daerah yang tidak terlalu mementingkan 

sajak, akan tetapi tidak selamanya kelong tidak memiliki sebuah sajak. 

Memiliki pola suku kata 8-8-5-8. Biasanya dijadikan sebuah lagu pada 

kebudayaan Makassar. 

Ko'bi : sebagai petikan dalam bahasa Makassar. Biasanya disebut pada 

instrumen yang menggunakan senar seperti kacaping dan gitar. 

Kontrapung : praktik mengatur bunyi secara bersamaan dalam musik 

untuk menciptakan harmoni yang tepat dan selaras. 

Keroncong : genre musik yang berasal dari Indonesia, terutama dikenal 

dari Jawa dan Bali. Musik keroncong memiliki gaya yang khas, termasuk 

penggunaan alat musik keroncong dan vokal yang lembut. 

Langgam : gaya atau variasi pola tertentu dalam susunan musik yang 

memberikan identitas dan karakteristik khas dalam lagu. 

Legato : teknik bermain alat musik di mana nada-nada dimainkan dengan 

menghubungkan satu sama lain secara mulus dan halus. 

Lontang : Sebuah kedai lokal yang menyuguhkan ballo’ atau tuak 

Lontara : aksara atau tulisan tradisional dari bahasa Makassar yang sering 

digunakan dalam konteks musik keroncong Makassar. 

Losquin : Ensambel gitar yang mengiringi lagu Makassar. Memiliki 

karakteristik gaya permainan yang mirip dengan kacaping 

Masari : Sajian pertunjukan yang dilakukan oleh penari laki-laki berdandan 

seperti wanita. Kesenian ini berasal dari pulai-pulau di sekitar kota 

Makassar. 

Orkes Daerah : kelompok musik langgam Makassar  

Orkes Turiolo : nama lain dari kesenian parambang. Nama orkes turiolo 

ini eksis dengan merujuk pada turiolo yang berarti orang dulu. 

Pakacaping : Sajian kesenian yang menggunakan instrumen kacaping dan 

melantunkan sebuah lagu yang panjang. 

Pelog : salah satu jenis tangga nada dalam gamelan 
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Parambang : Kesenian yang membawakan sebuah lagu Makassar dengan 

diiringi oleh biola, rebana, gong, katto-katto, dan kannong-kannong. 

Slendro : salah satu jenis tangga nada dalam gamelan 

Strumming : teknik bermain gitar atau alat musik petik lainnya dengan 

cara menyapu senar menggunakan jari atau plektrum secara terus-menerus 

untuk menghasilkan suara ritmis. 

Stambul : salah satu jenis keroncong 

Slur : teknik bermain alat musik di mana dua atau lebih nada dimainkan 

tanpa dipisahkan atau dihubungkan dengan gerakan yang halus. 
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LAMPIRAN 
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